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ABSTRACT

The World Health Organizations WHO Global Tuberculosis Reports are widely regarded
as objective, technical documents that provide updates on the global tuberculosis (TB)
situation. However, these reports not only present epidemiological data but also function
as institutional discourse that shapes how TB is understood, prioritizied, and addressed
globally. This study aims to identify emerging themes in the reports, analyze the lexical
and grammatical features used to convey the WHO institutional messages, and examine
how the reports manifest private intentions through genre conventions. This study
employs a qualitative research design with thematic analysis supported by software Nvivo
15. The findings reveal six major themes: 1) TB as a persistent global health threat, 2)
global political commitment and strategic framework to end TB, 3) the impact of the
pandemic on TB response from disruption to recovery, 4) the unequal geographic
distribution of TB and variation at the country level, 5) financial and structural barriers
to TB care, 6) surveillance, data sysfems, and estimation challenges. Lexical grammatical
analysis reveals the strategic use of nominalization, modality, passive voice, and lexical
choice to convey authority, institutional credibility. The findings indicate that the reports
function not merely as scientific documents presenting epidemiological evidence but also
as institutional texts that strategically communicate WHO's priorities and policy agenda.
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ABSTRAK

Studi Laporan Tuberkulosis Global dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) secara luas
dianggap sebagai dokumen teknis yang objektif, yang memberikan informasi terkini
mengenai situasi tuberkulosis (TB) di dunia. Namun, laporan-laporan ini tidak hanya
menyajikan data epidemiologis, tetapi juga berfungsi sebagai wacana kelembagaan yang
membentuk cara TB dipahami, diprioritaskan, dan ditangani secara global. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam laporan-laporan
tersebut, menganalisis fitur leksikal dan gramatikal yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kelembagaan WHO, serta menelaah bagaimana laporan-laporan tersebut
memanifestasikan niat tersembunyi melalui konvensi genre. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif dengan analisis tematik yang didukung oleh perangkat lunak
Nvivo 15. Temuan penelitian ini mengungkap enam tema utama: 1) TB sebagai ancaman
kesehatan global yang terus-menerus, 2) komitmen politik global dan kerangka kerja
strategis untuk mengakhirt TB, 3) dampak pandemi terhadap respons TB mulai dari
gangguan hingga pemulihan, 4) distribusi geografis TB yang tidak merata dan variasi di
tingkat negara, 5) hambatan finansial dan struktural terhadap perawatan TB, 6) tantangan
dalam pengawasan, sistem data, dan estimasi. Analisis leksikal-gramatikal menunjukkan
penggunaan strategis nominalisasi, modalitas, kalimat pasif, dan pilihan leksikal untuk
menyampaikan otoritas serta kredibilitas kelembagaan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa laporan-laporan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dokumen ilmiah yang
menyajikan bukti epidemiologis, tetapi juga sebagai teks kelembagaan yang secara
strategis mengkomunikasikan prioritas dan agenda kebijakan WHO.

Kata kunci : Laporan tuberkulosis WHO, Analisis tematik, Analisis wacana , NVivo.
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